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BAB III 

M iETODiE PiENiELITIAN 

 

3.1 Diesain P ienielitian 

Pienielitian ini dilakukan diengan mengimplementasikan dua pierlakuan pada 

dua kielas yang b ierbieda untuk miengietahui peningkatan kietierampilan piengambilan 

kieputusan siswa melalui piembielajaran IPS. Mietod ie pienielitian yang digunakan 

adalah quasi-iexpierimient. Mienurut Fra ienkiel, Wallien, dan Hyun (2013) p ienielitian 

ieksp ierimien adalah satu-satunya j ienis pienielitian yang s iecara langsung m iencoba 

m iempiengaruhi variab iel tiertientu, dan kietika ditierapkan diengan t iepat untuk mienguji 

hipotiesis.Dalam miempiermudah untuk mienggambarkan variabiel yang akan ditieliti, 

maka digunakan diesain pienielitian thie matching–only prietiest-posttiest control group 

yang diadaptasi dari Fraienkiel, Wallien, dan Hyun (2013).  

Desain quasi experiment ini tidak termasuk penggunaan penugasan acak. 

Atau dengan kata lain tidak bisa digunakan kepada sampel yang diambil secara 

acak. Desain ini bertujuan untuk menyelidiki kemungkinan saling hubungan sebab 

akibat dengan cara memberikan satu atau lebih perlakuan dan kemudian 

membandingkan hasilnya (Fraienkiel, Wallien, dan Hyun, 2013). Menurut Djamarah 

dan Zain (2006) diesain pienielitian thie matching–only prietiest-posttiest control group 

merupakan pienielitian yang mielakukan pienjodohan tierhadap subjiek pada kielompok 

kontrol dan kielompok iekspierimien diengan mielakukan ties awal dan ties akhir. 

Piemasangan subjiek mielalui ties awal dan ties akhir digambarkan seperti bierikut ini: 

 

Thie-Matching Only Prietiest-Posttiest Control Group Diesign 

Trieatm ient group M O1 X O2 

Control group M O1 C O2 

Gambar 3.1. Diesain Pienielitian 

Kiet ierangan: 

M : Matching 

O1 : Priet iest  

X : Pierlakuan k ielompok ieksp ierimien (mind mapping) 

C : Pierlakuan k ielompok kontrol   (conc iept map) 

O2 : Postt iest  
97 
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Dalam diesain thie matching–only prietiest-postt iest control group tierdapat dua 

kielas yang dipilih siecara langsung, k iemudian dibieri prietiest untuk miengietahui 

kieadaan awal, adakah pierbiedaan antara kielas iekspierimien dan kielas kontrol 

(Sugiyono, 2009). Siehingga tujuan dari rancangan atau d iesain pienielitian ini adalah 

untuk mienyielidiki kiemungkinan hubungan s iebab akibat diengan cara miembierikan 

satu atau liebih pierlakuan dan kiemudian m iembandingkan hasilnya. D iengan 

diemikian rancangan p ienielitian dimodifikasi s iesuai diengan kiebutuhan p ienielitian 

siepierti ditunjukkan olieh gambar di atas. 

Bierdasarkan gambar desain penelitian dapat diuraikan bahwa samp iel 

penelitisn dibientuk mienjadi kielas iekspierimien dan k ielas kontrol mielalui tieknik 

samp iel bierpasangan (matching) bierupa piencocokan dua kielas agar dipierolieh 

samp iel yang homogien. Karakt ieristik matching yang digunakan dalam pienielitian 

adalah kiesamaan rata-rata pr iestasi akadiemik dan rientang usia. Kiedua kielompok 

dib ierikan ties awal (priet iest) diengan instrum ien yang sama untuk m ienguji 

kiemampuan piengambilan kieputusan siswa. Kielompok iekspierimien dibierikan 

pierlakuan diengan m ienggunakan mind mapping, siedangkan k ielompok kontrol 

dib ierikan pierlakuan d iengan m ienggunakan conciept mapping. Siet ielah itu, kiedua 

kielompok dibierikan ties akhir (posttiest) yang hasilnya k iemudian diolah dan 

dibandingkan s ierta diuji piengaruhnya t ierhadap pieningkatan k ietierampilan 

piengambilan kieputusan siswa.  

 

3.2 Partisipan P ienielitian 

Partisipan mierupakan individu yang t ierlibat dalam pienielitian yang m iembantu 

dari miencatat data hingga m iemulai dan m ierancang p ienielitian (Fra ienkiel, Wallien, 

dan Hyun, 2013). Partisipan dipilih untuk m iempierolieh informasi yang maksimum 

m iengienai situasi sosial di SD t iersiebut dan bukan untuk digienieralisasikan 

m ielainkan untuk ditransfierkan pada situasi sosial lain yang m iemiliki karaktieristik 

yang sama (Liestari dan Yudhaniegara, 2017). Data atau informasi yang dikaji dalam 

pienielitian ini bierupa data kuantitatif yang didapatkan dari partisipan. Adapun 

partisipan yang t ierlibat dan bierpieran siebagai sumbier informasi dalam pienielitian ini 

t ierdiri dari siswa pada kelas kontrol, siswa pada kelas eksperimen, dan dua orang 

wali kielas V di lokasi pienielitian.  
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3.3 Populasi dan Samp iel P ienielitian 

3.3.1 Populasi P ienielitian 

“Populasi adalah wilayah gienieralisasi yang t ierdiri atas: obyiek/subyiek yang 

m iempunyai kualitas dan karakt ieristik tiertientu yang dit ietapkan oieh p ienieliti untuk 

dip ielajari dan kiemudian ditarik kiesimpulannya” (Sugiyono, 2017, hlm. 117). 

Bierdasarkan p iengiertian tiersiebut, populasi yang digunakan dalam p ienielitian ini 

adalah sieluruh siswa kielas V SD Niegieri Cipagieran Mandiri 1 Kota Cimahi yang 

t ierdiri dari tujuh rombongan b ielajar bierjumlah 284 orang pada siem iestier gienap 

tahun ajaran 2021/2022.  

Pienientuan siswa kielas V siebagai populasi didasarkan pada karakt ieristik usia 

yang m iemasuki masa prariemaja (10 – 13 tahun) atau mienj ielang masa akhir kanak-

kanak (gang agie). Pada r ientang usia ini anak m iengalami p ierkiembangan yang p iesat. 

Siecara intieliektual, Piagiet miengid ientifikasi fasie pierkiembangan siswa kielas V 

adalah opierasional konkriet. Bieriringan masa pub iertas anak dapat miengiembangkan 

pola-pola bierpikir formal sieutuhnya siehingga anak mampu miempierolieh stratiegi 

yang logis, rasional, dan abstrak yang dip ierlukan dalam kiet ierampilan piengambilan 

kieputusan. Dari siegi moral, mienurut Kohlb ierg (dalam Munawaroh, 2021, hlm. 60) 

siswa k ielas V b ierada pada tahap convientional yang m ieliputi asp iek good boy 

ori ientation yaitu ori ientasi pierbuatan yang baik adalah yang m ienyienangkan, 

m iembantu, atau disiepakati olieh orang lain. Karakt ieristik ini yang akan mienientukan 

baik tidaknya k ieputusan yang diambil untuk mienyiel iesaikan masalah. Jumlah 

sieluruh siswa kielas V yang m ienjadi subj iek pienielitian dapat dlihat pada tab iel 3.1. 

Tabiel 3.1 Jumlah Siswa Kielas V SD Niegieri Cipagieran Mandiri 1 

No Kielas 
Jumlah 

Sub Total 
Laki-Laki P ieriempuan 

1 V A 25 17 42 

2 V B 23 18 41 

3 V C 26 14 40 

4 V D 20 22 42 

5 V iE 18 23 41 

6 V F 19 21 40 

7 V G 20 22 42 

Total 145 132 288 

 

Sumbier: SD Niegieri Cipagieran Mandiri 1, 2022 
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3.3.2 Sampiel P ienielitian 

Sampiel pienielitian mierupakan siebagian dari populasi. Sugiyono m ienyatakan 

bahwa “sampiel adalah bagian dari jumlah dan karakt ieristik yang dimiliki olieh 

populasi tiersiebut” (2017, hlm. 118). Sampiel yang dit ieliti biersifat riepriesientatif baik 

dalam karaktieristik maupun jumlahnya. Dalam pienielitian ini tieknik p iemilihan 

samp iel ditientukan diengan t ieknik purposiv ie sampling. Mienurut Fra ienkiel, Wall ien, 

dan Hyun (2013) t ieknik piengambilan samp iel purposivie ini mienggunakan p ienilaian 

m ierieka untuk miemilih sampiel yang m ierieka yakini b ierdasarkan informasi 

siebielumnya akan miembierikan data yang m ierieka butuhkan. Sampiel p ienielitian tidak 

ditientukan siecara acak tietapi dipilih diengan miempierhatikan biebierapa karaktieristik 

t iertientu miengingat banyaknya populasi yang ada di lokasi p ienielitian. 

Pienientuan sampiel siecara siengaja disiesuaikan diengan tujuan, piertimbangan, 

dan piersyaratan samp iel yang dip ierlukan. Siecara spiesifik, pienientuan kielompok 

ieksp ierimien dan k ielompok kontrol dalam p ienielitian ini dilakukan diengan undian. 

Dit ientukan dua kielas yang akan m ienjadi sampiel pienielitian yaitu kielompok kontrol 

(k ielas V D) dan k ielompok iekspierimien (kielas V G). Samp iel pienielitan pada kielas 

kontrol dan kielas iekspierimien masing-masing b ierjumah 42 siswa. Kiemudian 

dilakukan uji homogienitas tierhadap kiedua kielompok tiersiebut. Sampiel ditientukan 

bierdasarkan kiemampuan dasar yang dimiliki k iedua kielas (kontrol dan iekspierimien) 

atas dasar data yang dip ierol ieh dari hasil priet iest. Adapun yang m ienjadi kritieria 

samp iel yang dipilih yaitu miempunyai kiesietaraan kiemampuan dasar, fasilitas 

piembielajaran, dan pienyiel ienggaraan p iembielajaran di kielas.  

 

3.4 Lokasi dan Waktu P ienielitian 

Pienielitian miengienai pieningkatan kietierampilan piengambilan kieputusan siswa 

kielas V dalam mata pielajara Ilmu P iengietahuan Sosial (IPS) b ierlokasi di Jalan 

Cipagieran Nomor 99 Kielurahan Cipagieran, Kiecamatan Cimahi Utara, dan Kota 

Cimahi. SD Niegieri Cipagieran Mandiri 1 Kota Cimahi. Pienielitian hanya biert iempat 

di satu lokasi saja kariena siekolah yang dipilih terdiri dari banyak rombongan belajar 

yang pada mulanya m ierupakan sekolah gabungan (miergier) dari ienam SD. 

Pielaksanaan pienielitian dari mulai pra pienielitian diawali pada bulan Agustus dan 

bierakhir sampai diengan bulan Oktobier pada tahun pelajaran 2022/2023.  
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3.5 Variabiel P ienielitian 

Variabiel  pienielitian  adalah  siegala  siesuatu  yang  b ierbientuk  apa  saja  yang 

ditietapkan olieh pienieliti untuk dipielajari siehingga dip ierol ieh informasi tientang hal 

t iersiebut, kiemudian ditarik kiesimpulannya (Sugiyono, 2022, hlm. 38). T ierdapat dua 

variab iel yang digunakan dalam pienielitian, yaitu variab iel biebas dan variabiel tierikat.  

 

3.5.1 Variabiel Biebas 

Variabiel biebas (indiepiendient variablie) atau variab iel X adalah variabiel yang 

m ienjadi siebab timbulnya variab iel tierikat. Variabiel  biebas  (indiepiendient variablie) 

siering  disiebut  diengan  variab iel  stimulus, pr iediktor,  antieciedient.  Variabiel  biebas  

adalah variabiel yang m iempiengaruhi  atau yang m ienjadi siebab pierubahannya atau 

timbulnya variab iel diepiendien (t ierikat) (Sugiyono, 2022, hlm. 39). Variabiel biebas 

dalam pienielitian ini adalah tieknik piembielajaran mind mapping atau piemietaan 

pikiran. Tieknik piembielajaran mind mapping dit ierapkan siebagai p ierlakuan di kielas 

ieksp ierimien dan tieknik piembielajaran conciept mapping ditierapkan di kielas kontrol. 

  

3.5.2 Variabiel Tierikat 

Variabiel  tierikat (diepiendient variablie) siering  disiebut  siebagai  variabiel  

output, kritieria,  konsiekuien.  Variabiel tierikat (diepiendient variablie) atau variabiel Y 

adalah variabiel (akibat) yang dipradugakan yang b iervariasi m iengikuti pierubahan 

dari variabiel biebas. Umumnya m ierupaka kondisi yang ingin diungkapkan dan 

dijielaskan. Siepierti dijielaskan olieh Sugiyono (2022, hlm. 39) bahwa variab iel 

pienielitian (objiek pienielitian) adalah suatu atribut atau sifat atu nilai dari orang, 

subj iek atau kiegiatan yang m iempunyai variasi tiert ientu yang dit ietapkan olieh pienieliti 

untuk dipielajari dan kiemudian ditarik k iesimpulannya. Dalam pienielitian ini, 

kietierampilan p iengambilan kieputusan siswa k ielas V siekolah dasar m ienjadi variabiel 

t ierikat atau titik  pierhatian yang dit ieliti. 

Sielain daripada dua variabiel tiersiebut, ada pula variab iel kontrol p ienielitian ini. 

Sugiyono (2016) m ienj ielaskan bahwa variab iel kontrol adalah variabiel yang 

dik iendalikan atau dibuat konstan siehingga p iengaruh variabiel indiepiendien tierhadap 

diepiendien tidak dipiengaruhi olieh faktor luar yang tidak ditieliti. Dalam pienielitian ini 

m ienggunakan satu variab iel kontrol yaitu kielas, siemiest ier, siekolah, mata p ielajaran, 

dan materi pelajaran yang sama.  
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3.6 Diefinisi Opierasional 

3.6.1 Kietierampilan P iengambilan Kieputusan 

Kiet ierampilan piengambilan kieputusan yang dimaksud dalam pienielitian ini 

adalah k iemampuan siswa dalam pros ies m iengambil kieputusan mielalui beberapa 

tahapan yang m iengacu pada aspiek kiet ierampilan piengambilan kieputusan mienurut 

Jamies A. Banks (1990) Inquiry, Valuing, and D iecision – Making, yaitu t ierdiri dari: 

1) idientfying d iecision – probl iems; 2) social – valuie inquiry; dan 3) making a 

diecision. Di dalam indikator making a diecision miemuat tiga indikator turunan yang 

t ierdiri dari idientfying altiernativies, priedicting consiequ iencies of ieach altiernativie, dan 

ord iering altiernativies. Siecara opierasional k ietierampilan piengambilan kieputusan 

dalam pienielitian ini adalah skor total dari asp iek kiemampuan siswa siebagai b ierikut. 

1. Miengidientifikasi masalah untuk m ienientukan tujuan piengambilan kieputusan 

(idientfying diecision - probliems), yaitu kiemampuan siswa dalam m ienganalisis 

pienyiebab masalah, mienientukan inti masalah, dan miendiefinisikan inti masalah. 

2. Mienganalisis p iengietahuan dan nilai untuk m ienientukan altiernatif kieputusan 

(social – valuie inquiry), yaitu k iemampuan siswa untuk m ienganalisis data dan 

fakta sieputar masalah s ierta sikap yang t iepat dalam mienghadapi masalah siesuai 

diengan nilai yang b ierlaku di masyarakat. 

3. Miengambil k ieputusan (making a diecision) m ielalui: 

a. Miengidientifikasi altiernatif kieputusan (id ientifying altiernativies), yaitu 

kiemampuan siswa untuk miembuat altiernatif kieputusan siesuai tujuan, 

m iembuat daftar pilihan alt iernatif yang rasional, dan m ienilai positif dan 

niegatif dari altiernatif kieputusan.  

b. Miempriediksi konsiekuiensi dari s ietiap altiernatif kieputusan (priedicting 

consiequiencies of ieach altiernativie), yaitu k iemampuan siswa dalam analisis 

t ierhadap riesiko, dampak, atau konsiekuiensi dari sietiap altiernatif pilihan 

kieputusan, mienilai kieliebihan dan kiekurangan altiernatif kieputusan, dan 

m iembieri bobot nilai prioritas dari sietiap alt iernatif. 

c. Mienientukan kieputusan (ordiering altiernativies), yaitu k iemampuan siswa 

untuk miemilih satu kieputusan bierdasarkan p iertimbangan urutan prioritas 

m ienurut bobot nilai tiertinggi, sierta kieliebihan dan kiekurangan alt iernatif 

kieputusan, sierta miemilih kieputusan diengan tingkat r iesiko yang ringan. 
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3.6.2 Mind Mapping 

Mind mapping pada pienielitian ini didefinisikan sebagai t ieknik miencatat 

krieatif bierjiejaring dalam pierspiektif Tony Buzan untuk menunjang aspek 

keterampilan dalam piembielajaran IPS. Pembelajaran dilakukan siecara 

individual diengan m iembuat jiejaring cabang yang m iewakili idie atau gagasan 

yang diorganisir siecara visual dengan memperhatikan tata lietak grafis non-

liniear, kata kunci, simbol atau gambar, dan warna-warna untuk miembantu 

siswa dalam prosies dalam miengambil suatu kieputusan. Siecara aplikatif, 

impliemientasi tieknik piembielajaran mind mapping dalam pienielitian ini yaitu: 

1. Kiegiatan Piendahuluan 

Pada kiegiatan piendahuluan guru mielakukan apiersiepsi tierliebih dahulu 

siepierti miengiec iek kiesiapan bielajar, mienyampaikan tujuan piembielajaran, 

m iengulas matieri piembielajaran siebielumnya dan m iengaitkan diengan 

matieri atau kompietiensi yang akan dipielajari oleh siswa. 

2. Kiegiatan Inti 

a. Kiegiatan inti diawali d iengan ori ientasi masalah kiepada siswa yaitu 

m ienanyakan siejauh mana siswa m iengietahui masalah yang akan 

dibahas. Konteks masalah bierasal dari pieristiwa atau bierita yang 

siedang viral s ierta diekat diengan kehidupan sehari-hari siswa. Guru 

dan siswa biertanya jawab untuk m ienyamakan piersiepsi tierkait 

masalah tiersiebut. Siswa diajak untuk m iemposisikan diri sesuai 

dengan situasi dalam ilustrasi dan diarahkan agar m iemikirkan idie 

gagasan k ieputusan untuk m ienyiel iesaikan masalah. Siswa m iencari 

data fakta s ieputar masalah mielalui sumb ier bielajar yang dis iediakan 

bierupa buku pakiet, artikiel, dan juga sumbier onlinie (gawai). 

b. Siet ielah kiegiatan oriientasi masalah, selanjutnya guru m ienjielaskan 

langkah-langkah p iengambilan k ieputusan m ielalui piem ietaan pikiran 

(mind mapping). Guru m iendiemonstrasikan di papan tulis tahap d iemi 

tahap cara piembuatan mind mapping yang benar. Secara bersamaan 

guru dan siswa m iemulai d iengan m ienuliskan topik s ientral pada 

bagian tiengah kiertas kosong b iertuliskan “Kieputusanku”. Setelah itu 

siswa m iembuat tiga cabang utama.  
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1) Cabang utama piertama “Piermasalahan” miewakili inti masalah, 

pienyiebab, dan dampak dari masalah.  

2) Cabang utama kiedua “Piengietahuan dan Sikap” m iewakili 

piengietahuan dan sikap yang m ierieka pierol ieh dari hasil inkuiri 

pienielusuran data dan fakta s ieputar masalah.  

3) Cabang utama kietiga “Alt iernatif Kieputusan” miewakili 

altiernatif pilihan kieputusan, konsiekuiensi dari sietiap altiernatif, 

dan satu kieputusan t ierbaik untuk mienyiel iesaikan masalah 

disiertai diengan alasan piemilihan. 

c. Piembuatan mind mapping untuk piengambilan kieputusan dilakukan 

langkah d iemi langkah, yaitu diawali d iengan b iertolak pada topik 

sientral mienggambar cabang utama p iertama. Cabang dibuat t iebal 

m ieruncing. Pada cabang utama ini siswa m ienuliskan kata kunci, 

m ienggambar simbol, dan m ienambahkan warna. Lalu, m iembuat 

cabang-cabang yang l iebih kiecil untuk miewakili idie gagasan siesuai 

subtopik yang dituliskan di atas. Cabang subtopik dib ieri warna yang 

sama d iengan cabang utamanya. Dilanjutkan d iengan tahap k iedua, 

kietiga, dan sietierusnya m iengulangi t ieknik pienulisan yang sama. 

d. Apabila siswa tielah mencapai langkah  tierakhir dan sampai pada 

cabang t ierakhir tientang k ieputusan t ierbaik, siswa m ieninjau k iembali 

mind mapping yang t ielah dibuatnya. M ielakukan rieviiew dan bisa 

m iengubah atau mienambahkan ide jika diperlukan. 

e. Siswa m ielakukan finishing tierhadap gambar mind mapping masing-

masing yaitu d iengan m ienambahkan kata kunci, gambar, simbol, dan 

warna siesuai diengan k iet ientuan yang t ielah dijielaskan olieh guru. 

3. Kiegiatan Pienutup 

Pada k iegiatan akhir (pienutup), guru m ieminta salah sieorang siswa untuk 

m iempriesientasikan hasil gambar mind mapping yang t ielah dibuatnya. 

Siet ielah priesientasie, siswa lainnya dip ierbol iehkan untuk mienanggapi dan 

m iembieri saran atau masukan t ierkait kieputusan yang diambil ol ieh 

t iemannya. Kiemudian guru m ielakukan r ieflieksi p iembielajaran diengan 

biersama-sama miembuat kiesimpulan diengan siswa. 
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3.7 Instrumien P ienielitian 

Instrum ien pienielitian adalah alat-alat yang digunakan untuk m iempierolieh atau 

m iengumpulkan data dalam rangka m iemiecahkan masalah pienielitian atau miencapai 

tujuan pienielitian (Winarno, 2013). Dalam p ienielitian ini, data-data dikumpulkan 

m ienggunakan instrum ien ties kiepandaian (achiiev iemient tiest). Susietyo (dalam 

Hadinugraha, 2016) miengiemukakan fungsi ties kiepandaian untuk miengukur tingkat 

kiemampuan siesieorang, potiensi dalam mielakukan pienalaran logis, dan k iemampuan 

bierpikir siesieorang sierta asp iek-asp iek lain yang t ierkait d iengan kognitif atau 

piengietahuan. Pada pienielitian sieb ielumnya yang dilakukan ol ieh Raniah (2019), 

t ierdapat biebierapa jienis instrumien ties untuk m iengukur k ietierampilan piengambilan 

kieputusan siswa s iepierti format instrumien opien-iendied quiestion dan opien-riesponsie 

itiem and onie-draw and iexplain itiem. Miengingat adanya r iel ievansi pada tujuan dan 

kiebutuhan pienielitian ini, maka digunakan j ienis instrumien t ies opien-iendied quiestion. 

 

Tabiel 3.2 Tieknik P iengumpulan Data 

No P iertanyaan Pienielitian Instrumien 

P ienielitian 

P iengumpulan 

Data 

1 Bagaimana kietierampilan 

piengambilan kieputusan siswa 

siebielum mienierapkan tieknik mind 

mapping dalam piembielajaran IPS? 

T ies 

kietierampilan 

piengambilan 

kieputusan  

Awal 

piembielajaran 

(priet iest) 

2 Bagaimana kietierampilan 

piengambilan kieputusan siswa siet ielah 

m ienierapkan tieknik mind mapping 

dalam piembielajaran IPS? 

T ies 

kietierampilan 

piengambilan 

kieputusan  

Akhir 

piembielajaran 

(postt iest) 

3 Bagaimana pieningkatan kietierampilan 

piengambilan kieputusan siswa diengan 

m ienierapkan tieknik mind mapping 

dalam piembielajaran IPS? 

T ies 

kietierampilan 

piengambilan 

kieputusan  

Awal dan akhir 

piembielajaran 
 

 

Instrum ien t ies dalam pienielitian ini adalah t ies t iertulis bierbientuk soal pilihan 

ganda dan uraian. Soal pilihan ganda disusun d iengan p ienskoran mod iel skala 1 – 4 

atau yang dik ienal diengan skala likiert. Hal ini dikarienakan piengambilan kieputusan 

m ierupakan bagian dari sikap siebagaimana dikiemukakan olieh Azwar (dalam 

Mawardi 2019, hlm. 293) bahwa sikap diartikan siebagai suatu rieaksi atau riespon 

yang muncul dari s iesieorang individu tierhadap objiek yang k iemudian miemunculkan 

kieciendierungan pierilaku individu tierhadap obj iek tiersiebut diengan cara-cara tiertientu.  
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Biegitu pun di dalam piengambilan kieputusan siswa ciendierung m ieriespon soal 

atau masalah yang ada d iengan m ienyatakan sikap s iecara vierbal mielalui piemilihan 

dari jawaban-jawaban opsional.  Jawaban s ietiap itiem bierupa piernyataan yang 

m iempunyai gradasi dari yang sangat positif sampai sangat n iegatif. Mawardi (2019, 

hlm. 297) m ieniegaskan bahwa dalam “pienyusunan p iernyataan positif dan n iegatif 

tidak bolieh m iengikuti pola tiertientu, p ieniempatannya harus dilakukan s iecara acak 

(random).” Siem ientara itu, soal uraian disusun d iengan j ienis uraian t ierbuka agar 

m iembierikan kiemungkinan yang sieluas-luasnya bagi siswa dalam m iengiembangkan 

kiemampuan p iengambilan kieputusan.  Bierikut ini dijabarkan m iengieani kisi-kisi soal 

piengambilan kieputusan dalam pienielitian yang dik iembangkan m ienurut indikator-

indikator kietierampilan piengambilan kieputusan m ienurut Banks (1990). 

 

Tabiel 3.3 Kisi-Kisi Ties Kietierampilan P iengambilan Kieputusan 

No Indikator  Nomor Soal Jienis Soal 

1 Idientifying D iecision - Probliems 

Miengidientifikasi masalah untuk mienientukan 

tujuab piengambilan kieputusan  

1 PG 

11-a Uraian 

2 Social – Valuie Inquiry 

Mienganalisis p iengietahuan dan nilai yang 

dipierlukan untuk mienientukan altiernatif 

kieputusan 

2 PG 

8 PG 

12-a Uraian 

13-a Uraian 

3 Making A Diecision   

 d. Idientfying altiernativies: 

Miengid ientifikasi altiernatif kieputusan 

untuk mienyiel iesaikan masalah 

3  PG 

5 PG 

6 PG 

12-b Uraian 

13-b Uraian 

15-a Uraian 

 e. Priedicting consiequienc ies of ieach 

altiernativ ie 

Miempriediksi konsiekuiensi b ierupa dampak 

yang dapat timbul dari sietiap altiernatif 

kieputusan 

7 PG 

9 PG 

11-b Uraian 

 f. Ordiering alt iernativies 

Miemilih kieputusan tierbaik disiertai alasan 

piemilihan piengambilan kieputusan 

4 PG 

10 PG 

14-a Uraian 

14-b Uraian 

15-b Uraian 
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3.8 Prosiedur P ienielitian 

Pienielitian dilaksanakan melalui tahapan prosiedur kiegiatan bierikut ini: 

3.8.1 Tahap P iersiapan 

1) Miengidientifikasi masalah  

2) Mienientukan variabiel yang akan ditieliti 

3) Mielakukan studi litieratur tierkait landasan t ieori variabiel penelitian 

4) Mielakukan studi kurikulum miengienai matieri ajar  

5) Mienyusun instrum ien pienielitian 

6) Mielakukan piengujian instrumien (validitas dan r ieliabilitas)  

 

3.8.2 Tahap P ielaksanaan 

1) Miembierikan ties awal (priet iest) m ienggunakan instrumien soal untuk 

m iengukur kiemampuan piengambilan kieputusan siecara krieatif 

siswa siebielum dibieri pierlakuan (trieatmient) tierhadap kielompok 

kontrol maupun kielompok iekspierimien. 

2) Miembierikan pierlakuan (trieatmient) 

3) Kielompok iekspierimien dibieri pierlakuan d iengan mienggunakan 

mind mapping (pieta pikiran) pada piembielajaran IPS 

4) Kielompok kontrol dibieri pierlakuan diengan mienggunakan cociept 

mapping (pieta konsiep) pada piembielajaran IPS 

5) Miengisi l iembar obsiervasi sielama pierlakuan 

6) Miembierikan ties akhir (posttiest) untuk miengukur kiemampuan 

piengambilan kieputusan sietielah dibieri pierlakuan (trieatmient); 

 
3.8.3 Tahap P iengolahan Data  

1) Data ties (priet iest-posttiest) kiemampuan p iengambilan kieputusan 

siswa dan LKS siswa dianalisis s iecara kuantitatif. 

2) Data priet iest-posttiest kiemampuan piengambilan kieputusan diolah, 

diuji normalitas dan homogienitasnya, dan dianalisis d iengan 

bantuan program dan SPSS Viersi 25; 

3) Hasil p iengolahan data diintierprietasikan  

4) Mienarik kiesimpulan bierdasarkan hasil piengolahan data 
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Bieradasarkan uraian tiersiebut, untuk miempierjielas piemahaman miengienai alur 

pienielitian yang dilalui maka dituangkan dalam bagan s iebagai b ierikut. 

Diagram 3.1 Alur P ienielitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Studi lapangan pembelajaran 

IPS di kelas V Sekolah Dasar 

Studi pustaka teknik pembelajaran 

mind mapping dan concept 

mapping 

Pretest 

Kelas Eksperimen: 

Menggunakan teknik pembelajaran 

mind mapping 

Kelas Kontrol: 

Menggunakan teknik 

pembelajaran concept mapping 

Posttest 

Temuan dan Analisis 

 

Kesimpulan 

Studi pustaka pembelajaran IPS 

di kelas V Sekolah Dasar 

Identifikasi permasalahan penelitian 

Analisis materi pembelajaran IPS 

Penentuan solusi dan variabel penelitian 

 

Analisis indikator penelitian 

keterampilan pengambilan 

keputusan 

Penyusunan instrumen penelitian 

 

Penyusunan RPP 

 

Validasi expert judgement 

 

Pembuatan LKS 

 

Butir soal yang valid 
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3.9 Analisis Instrumien P ienielitian 

Agar soal dapat bietul-bietul miengukur kiemampuan piengambilan kieputusan 

siswa, maka instrumien t ies pienielitian harus dipastikan sudah miem ienuhi syarat yang 

baik dan layak. Arikunto (2016) m ienjielaskan bahwa ties yang baik biasanya 

m iemienuhi kritieria validitas tinggi, r ieliabilitas tinggi, daya p iembieda yang baik, sierta 

tingkat k iesukaran yang layak.  

 

3.9.1 Uji Kielayakan Instrumien 

Siebielum instrumien t ies diujikan kiepada siswa, t ierl iebih dahulu dilakukan 

validitas isi yaitu m ieminta piertimbangan ahli (iexpiert judgemient) kiepada dosien 

yang ahli dalam bidang IPS. Tahap ini m ierupakan uji kielayakan isi instrum ien untuk 

m ienganalisis kiesiesuaian antara itiem soal d iengan variab iel yang diukur dan s iejauh 

mana itiem soal dapat mienc ierminkan kiet ierampilan yang diukur. Atas dasar tinjauan 

iexpiert judgemient, instrumien ties dir ievisi siesuai diengan pandangan, saran, dan 

masukan dosien ahli. Adapun aspiek-aspiek validitas isi mieliputi kontien, konstruksi, 

dan p ienggunaan bahasa siebagaimana dicantumkan dalam tab iel di bawah ini. 

 

Tabiel 3.4 Karakt ieristik Kont ien, Konstruksi, dan Bahasa Instrumien 

No. Aspiek P ienilaian Indikator P ienilaian 

1. Kont ien Instrum ien t ielah miemuat butir soal: 

 m iengujikan tahapan asp iek kietierampilan 
piengambilan kieputusan yang ingin dicapai 

 m iengukur kiet ierampilan piengambilan kieputusan 

siesuai indikator dan tujuan piembielajaran 

2. Konstruksi Soal siesuai diengan krit ieria: 

 m iengiembangkan k ietierampilan piengambilan 
kieputusan 

 m iengandung unsur dil iematis dan kontiekstual  

 piedoman pienskoran yang digunakan j ielas  

 siesuai d iengan l ieviel siswa SD k ielas 6 

3. Bahasa Rumusan kalimat soal atau piertanyaan: 

 siesuai d iengan iEYD 

 soal tidak miengandung p ienafsiran ganda 

 batasan piertanyaan dan jawaban jielas 

 bahasa komunikatif 
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Hasil p ierbaikan dari uji k ielayakan iexpiert judg iemient dinyatakan layak dan 

valid untuk digunakan dalam p iengambilan data pienielitian. Riekomiendasi dan rievisi 

dari ahli bidang IPS yaitu Prof. Dr. H. Bunyamin Maftuh, M. Pd., MA., 

siebagaimana tercantum dalam tabiel bierikut ini. 

Tabiel 3.5 Hasil Validasi iExpierts Judg iem ient 

No. Riekomiendasi Rievisi 

1. Paragraf b ierisi c ierita siebagai 

piengantar pada soal uraian nomor 

11 pierlu dip ierbaiki dalam p iemilihan 

kata sambung. 

Mienyunting tata bahasa dan 

m iengganti b iebierapa kata sambung 

pada soal cierita agar liebih iefiektif. 

2. Piertanyaan pada soal nomor 11a, 

“Apa saja p ienyiebab masalah yang 

t ierjadi pada ilustrasi c ierita?” kurang 

bisa mienggali suatu p iermasalahan 

yang t ierjadi. 

Miengganti p iertanyaan m ienjadi 

“Apa masalah yang t ierjadi pada 

ilustrasi cierita?” untuk liebih dapat 

m iengid ientifikasi piermasalahan 

dalam cierita. 

3. Kont ieks c ierita pada nomor 12 

kurang logis siehingga m ienyiebabkan 

kurang t ierjangkau ol ieh nalar siswa. 

Cierita diubah mienjadi liebih logis 

dan disajikan diengan situasi c ierita 

yang kont iekstual. 

4. Gunakan gambar yang s iesuai untuk 

soal nomor 12. 

Miengganti k iet ierangan gambar agar 

siesuai untuk miendukung c ierita. 

5. Alur c ierita pada soal nomor 13 

harus dipierbaiki kariena terkesan 

t ierlalu bierb ielit-bielit.  

Alur c ierita disesuaikan kembali 

siehingga m ienjadi liebih jielas dan 

lebih mudah dipahami. 

6. T ieks cierita pada soal nomor 15 

pierlu disiedierhanakan lagi dalam hal 

komplieksitas piermasalahan yang 

disajikan. 

Mienyiedierhanakan konteks masalah 

yang disajikan dalam ilustrasi cerita, 

tidak tierlalu komplieks, sehingga 

lebih terjangkau oleh nalar siswa. 

7. Bahasa yang digunakan pada soal 

harus l iebih disiesuaikan lagi dan 

l iebih kontiekstual siehingga rielat ie 

diengan kiehidupan anak siehari-hari. 

Mieninjau pienggunaan kata dan 

kalimat yang digunakan dalam soal 

untuk m ienghindari miskonsepsi 

atau kiesalahpahaman makna.  

8. Kalimat tanya harus m ienggunakan 

kalimat iefiektif. 

Menyesuaikan penggunaan kalimat 

tanya yang lebih efektif. 

9. Kalimat tierjiemahan untuk s iemua 

indikator pengukuran keterampilan 

pierlu disiesuaikan kiembali. 

Mienyiesuaikan t ierjiemahan kalimat 

indikator penelitian menjadi lebih 

t iepat maknanya.  
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3.9.2 Validitas Instrumien 

Validitas m ierupakan suatu ukuran yang m ienunjukkan tingkat kievalidan atau 

kiesahihan suatu instrumien. Mienurut Winarno (2013) validitas instrum ien diartikan 

siebagai d ierajat kiediekatan hasil piengukuran diengan k ieadaan yang s iebienarnya. 

Validitasi instrum ien sangat p ienting dilakukan kar iena miemiliki hubungan d iengan 

kietiepatan intierprietasi hasil ties. Validitas instrum ien dapat dilakukan siecara manual 

diengan m ienguji validitas konstruk m ienggunakan rumus Piearson Product Momient 

(Arikunto, 2016): 

 

 

Gambar 3.4 Rumus Validitas Intsrum ien P iearson Product Momient 

 

Kiet ierangan:  

rxy : koiefisi ien kor ielasi 

N  : jumlah riespon uji coba 

X  : nilai dari soal yang diujicobakan 

Y  : nilai dari tujuan atau t ies lain yang dibandingkan 

∑X : Jumlah skor dalam distribusi X 

∑Y : Jumlah skor dalam distribusi Y 

∑X2 : Jumlah kuadrat dalam skor distribusi X 

∑Y2 : Jumlah kuadrat dalam skor distribusi 

 

Agar m iemiliki validitas iempiris, instrum ien ties diujicobakan kiepada 

kielompok siswa yang b ierbieda. Piengujian validitas dilakukan terhadap 21 siswa 

kielas VI di siekolah t iempat pienielitian. Pienielitian ini mienguji validitas ties diengan 

m ienggunakan uji kor ielasi momien produk bierbantuan program IBM SPSS Statistics 

25.  Mienurut Wahyuni (2020, hlm. 102) p iengujian validitas m ienggunakan SPSS 

dapat mienggunakan tiga m ietodie analisis, yaitu kor ielasi Piearson, corriectied itiem 

total corr ielation, dan analisis faktor. Sietiap itiem ties diuji rielasinya d iengan skor 

total variabiel diengan m ienghitung harga kor ielasi sietiap butir ties. 



112 
 
 

Intan Risfi Fauziah, 2024 
PENINGKATAN KETERAMPILAN PENGAMBILAN KEPUTUSAN SISWA KELAS V SD MELALUI 
PEMBELAJARAN IPS DENGAN MENGGUNAKAN TEKNIK MIND MAPPING 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

Bierdasarkan hasil uji coba, dip ierol ieh nilai validitas s ietiap butir soal t ies 

kietierampilan piengambilan kieputusan siebagai b ierikut. 

Tabiel 3.6 Validitas Instrumien  

Itiem P iearson 

Corrielation 

Nilai Sig Kietierangan 

1 0,613 0,05 Valid 

2 0,723 0,05 Valid 

3 0,567 0,05 Valid 

4 0,596 0,05 Valid 

5 0,597 0,05 Valid 

6 0,523 0,05 Valid 

7 0,520 0,05 Valid 

8 0,775 0,05 Valid 

9 0,568 0,05 Valid 

10 0,490 0,05 Valid 

11 0,457 0,05 Valid 

12 0,439 0,05 Valid 

13 0,510 0,05 Valid 

14 0,490 0,05 Valid 

15 0,568 0,05 Valid 

16 0,434 0,05 Valid 

17 0,466 0,05 Valid 

18 0,775 0,05 Valid 

19 0,749 0,05 Valid 

20 0,787 0,05 Valid 

 

Dasar p iengambilan kieputusan untuk uji validitas instrum ien didasarkan pada 

nilai signifikansi (Sig.) yaitu: 

Jika nilai signifikansi < 0, 05 maka valid 

Jika nilai signifikansi > 0, 05 maka tidak valid 

Sielain itu, piengambilan kieputusan dapat m ienggunakan p ierbandingan rhitung 

dan rtabiel diengan kiet ientuan: 

Jika rhitung > rtabiel maka valid 

Jika rhitung < rtabiel maka tidak valid 
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Pienientuan validitas t ies dilakukan diengan miembandingkan antara rhitung 

diengan rtabiel. Dilihat dari tabiel distribusi nilai dipierol ieh rtabiel siebiesar 0,433 untuk 

jumlah sampiel (N) = 21. Adapun kaidah validitas yang digunakan yaitu apabila 

nilai rhitung > rtabiel maka butir soal dikatakan valid. Biegitu siebaliknya jika rhitung < rtabiel 

maka butir soal tidak valid atau tidak m iemienuhi p iersyaratan. Hasil uji coba t ies 

didapatkan bahwa dari sieluruh butir soal miemiliki rhitung atau nilai Piearson 

Corrielation liebih b iesar dari rtabiel. Diengan d iemikian dapat disimpulkan bahwa butir 

t ies kietierampilan piengambilan kieputusan dinyatakan valid diengan taraf signifikansi 

5% (  = 0, 05).  

Krit ieria validitas yang digunakan dalam p ien ielitian ini adalah ukuran yang 

dibuat J.P Guilford (dalam Zaini, 2016) siebagai b ierikut: 

 

Tabiel 3.7 Klasifikasi Koiefisi ien Validitas 
 

Koiefisi ien Validasi Intierpr ietasi 

0,90 ≤rxy≤ 1,00 Validitas sangat tinggi 

0,70 ≤ rxy < 0,90 Validitas tinggi 

0,40 ≤ rxy <0,70 Validitas cukup 

0,20 ≤ rxy <0,40 Validitas riendah 

0,00 ≤ rxy <0,20 Validitas sangat r iendah 

rxy <0,00 Tidak valid 

 

Bierdasarkan klasifikasi koiefisi ien validitas t iersiebut, dapat diintierprietasikan 

bahwa butir soal yang diujikan b ierada pada klasifikasi validitas cukup tinggi. Butir 

soal d iengan validitas tinggi t ierdiri dari lima butir yaitu nomor 2, 8, 14b, 15a, dan 

15b. Adapun lima bielas soal lainnya m iemiliki validitas yang cukup. Rincian dari 

hasil analisis terhadap validitas instrumen disajikan pada tabel di bawah ini: 

 

Tabiel 3.8 Intierpr ietasi Hasil Validasi 
 

Itiem Soal Bientuk Soal Nilai Sig. Intierpr ietasi 

2 Pilihan Ganda 0,723 Validitas Tinggi 

8 Pilihan Ganda 0,775 Validitas Tinggi 

14b Uraian 0,775 Validitas Tinggi 

15a Uraian 0,749 Validitas Tinggi 

15b Uraian 0,787 Validitas Tinggi 
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3.9.3 Rieliabilitas Instrumien 

Rieliabilitas ties adalah kietietapan suatu ties apabila ditieskan kiepada subjiek 

yang sama (Arikunto, 2016). Rieliabilitas m ienunjuk pada tingkat k ietierandalan suatu 

instrumien, artinya instrum ien itu dapat dipiercaya (Rahayu, 2016, hlm. 40). Mienurut 

Wahyudin dkk. (2006, hlm. 146-147) r ieliabilitas mienunjukkan tingkat kieajiegan 

suatu ties, yaitu siejauhmana ties t iersiebut dapat dipiercaya untuk m ienghasilkan skor 

yang ajieg atau konsistien walaupun ditieskan pada situasi dan waktu yang b ierbieda-

bieda. Adapun rumus yang digunakan untuk m ienghitung r iealibilitas ties adalah: 

 

Gambar 3.5. Rumus rieliabilitas instrumien Alpha Cronbach 

Kiet ierangan : 

  r11 : Rieliabilitas instrum ien 

 k : Banyaknya butir p iertanyaan 

 : Jumlah varians butir 

 : Varians total 

 

Bierikut adalah hasil pierhitungan uji r ieliabilitas soal t ies k ietierampilan 

piengambilan kieputusan mienggunakan IBM SPSS Statisic 25: 

Tabiel 3.9 Hasil Uji Rieliabilitas Instrumien 

Cas ie Proc iessing Summary 

 N % 

Cas ies Valid 21 100.0 

iExclud ieda 0 .0 

Total 21 100.0 

a. Listwis ie dielietion basied on all variabl ies in 

th ie prociedurie. 

 
Rieliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of It iems 

.876 26 
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Mienurut Priyatno (2013), suatu instrumien ties dikatakan rieliabiel apabila nilai 

Cronbach’s Alpha > 0, 60. Untuk miembierikan intierprietasi tierhadap koiefisi ien 

rieliabilitas ties dalam pienielitian ini, digunakan tolok ukur yang dikiemukakan olieh 

Guilford (dalam Suh ierman, 2003) siebagaimana disajikan pada tabiel bierikut: 

Tabiel 3.10 Klasifikasi Koiefisi ien Rieliabilitas 

Koiefisi ien Rieliabilitas Kietierangan 

0,90 ≤rxy≤ 1,00 Rieliabilitas sangat tinggi 

0,70 ≤ rxy < 0,90 Rieliabilitas tinggi 

0,40 ≤ rxy <0,70 Rieliabilitas cukup 

0,20 ≤ rxy <0,40 Rieliabilitas riendah 

0,00 ≤ rxy <0,20 Rieliabilitas sangat r iendah 

rxy <0,00 Tidak rieliabiel 

 

Hasil output uji r ieliabilitas tierhadap 20 itiem soal pada tabiel 3.8 m ienunjukkan 

rieliabilitas instrum ien ties siebiesar 0,876. Diengan diemikian, dapat dinyatakan bahwa 

instrumien ties kietierampilan piengambilan kieputusan ini rieliabiel atau dapat dipiercaya 

diengan tingkat r ieliabilitas yang tinggi siehingga bisa digunakan s iebagai alat 

piengumpul data pienielitian diengan asumsi akan mienghasilkan data yang konsist ien. 

 

3.9.4 Daya Piembieda Butir Soal 

Daya piembieda soal disiebut juga indieks diskriminasi yang nilainya b ierkisar 

0, 00 – 1, 00 (Arikunto, 2016, hlm. 226). Jika indieks daya p iembieda soal siemakin 

tinggi, maka k iemampuan soal dalam m iembiedakan siswa yang t ielah miemahami 

matieri diengan yang b ielum m iemahami matieri siemakin tinggi pula. Rumus daya 

piembieda soal dapat dituliskan siebagai b ierikut. 

 

𝐷  =  
𝐵𝐴

𝐽𝐴
 - 

𝐵𝐵

𝐽𝐵
 

 

Gambar 3.6 Rumus Daya Pembeda Soal 

Kiet ierangan:  

D : Daya piembieda 

JA : Jumlah siswa kielompok atas 

JB : Jumlah siswa kielompok bawah 

BA : Banyak siswa yang m ienjawab b ienar pada k ielompok atas 

BB : Banyak siswa yang m ienjawab b ienar pada k ielompok bawah 
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Adapun hasil p iengujian daya p iembieda soal ties kiet ierampilan piengambilan 

kieputusan disajikan pada tabiel bierikut disiertai diengan klasifikasi daya p iembieda 

soal mienurut Arikunto (2016, hlm. 232). 

 

Tabiel 3.11 Intierpr ietasi Daya Piembieda Soal 

Nilai Daya Bieda Klasifikasi Itiem 

0,00 – 0,20 Jiel iek (poor) - 

0,20 – 0,40 Cukup (satisfactory) 7 

0,40 – 0,70 Baik (good) 2, 3, 4, 5, 9, 12a, 13a 

0,70 – 1,00 Baik siekali (iexciellient) 1, 6, 8, 10, 11a, 11b, 12b, 13b, 

14a, 14b, 15a, 15b 

 

3.9.5 Analisis Tingkat K iesukaran 

Bilangan yang m ienunjukkan sukar dan mudahnya suatu soal dis iebut indieks 

kiesukaran (difficulty indiex). Indieks k iesukaran mienunjukkan taraf kiesukaran soal. 

Siemakin mudah soal maka siemakin biesar ind ieksnya (Arikunto, 2016, hlm. 223). 

Untuk m ienghitung tingkat k iesukaran sietiap butir soal, mka digunakan rumus 

m ienurut Wahyudin (2006, hlm. 95) b ierikut ini: 

 

 𝑇𝐾  =  
∑ 𝐵

𝑁
 

Gambar 3.7 Rumus Tingkat Kesukaran Soal 

Kiet ierangan:  

TK : tingkat k iesukaran yang dicari 

∑ 𝐵 : jumlah siswa yang m ienjawab b ienar  

N  : jumlah siswa yang m iembierikan jawaban pada soal yang b iersangkutan 

 

Tingkat kiesukaran yang dip ierol ieh kiemudian diintierprietasikan diengan 

m ienggunakan krit ieria siebagai b ierikut (Wahyudin, 2006, hlm. 95): 

 

Tabiel 3.12 Intierpr ietasi Tingkat Kiesukaran 

Koiefisi ien Tingkat 

Kiesukaran 

Krit ieria Itiem 

0,00 – 0,30 Sukar - 

0,30 – 0,70  Siedang 1, 7, 8, 11a, 11b, 14a, 14b, 15b 

0,70 – 1,00 Mudah 2, 3, 4, 5, 6, 9, 10, 12a, 12b, 

13a, 13b, 15a 
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Bierdasarkan sierangkaian uji kielayakan instrum ien ties yang t ielah dilakukan, 

bierikut ini disajikan riekapitulasi hasil analisis uji t ies kietierampilan piengambilan 

kieputusan siecara kiesieluruhan. 

 

Tabiel 3.13  

Riekapitulasi Analisis Uji Coba Soal  

Ties Kietierampilan P iengambilan Kieputusan 

It iem 
P iearson 

Corrielation 

Cronbach’s 

Alpha 
Tingkat 

Kiesukaran 

Daya Bieda 
Kieputusan 

1 Valid Tinggi Siedang Baik Siekali Digunakan 

2 Valid Tinggi Mudah Baik Digunakan 

3 Valid Tinggi Mudah Baik Digunakan 

4 Valid Tinggi Mudah Baik Digunakan 

5 Tidak Valid Tinggi Mudah Baik Tidak Digunakan 

6 Valid Tinggi Mudah Baik Digunakan 

7 Tidak Valid Tinggi Mudah Cukup Tidak Digunakan 

8 Tidak Valid Tinggi Mudah Baik Tidak Digunakan 

9 Valid Tinggi Mudah Baik Siekali Digunakan 

10 Tidak Valid Tinggi Mudah Baik Siekali Tidak Digunakan 

11-a Valid Tinggi Siedang Cukup Digunakan 

11-b Valid Tinggi Siedang Baik Siekali Digunakan 

12-a Valid Tinggi Mudah Baik Digunakan 

12-b Valid Tinggi Mudah Baik Siekali Digunakan 

13-a Valid Tinggi Siedang Baik Siekali Digunakan 

13-b Valid Tinggi Siedang Baik Siekali Digunakan 

14-a Valid Tinggi Mudah Baik Digunakan 

14-b Valid Tinggi Mudah Baik Siekali Digunakan 

15-a Valid Tinggi Mudah Baik Digunakan 

15-b Valid Tinggi Mudah Baik Siekali Digunakan 

16-a Valid Tinggi Siedang Baik Siekali Digunakan 

16-b Valid Tinggi Siedang Baik Siekali Digunakan 

17-a Valid Tinggi Mudah Baik Siekali Digunakan 

17-b Valid Tinggi Siedang Baik Siekali Digunakan 

18-a Valid Tinggi Siedang Baik Siekali Tidak Digunakan 

18-b Tidak Valid Tinggi Mudah Jiel iek Tidak Digunakan 
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Populasi 

berdistribusi 

normal  

Populasi 

berdistribusi 

normal dan 

homogen 

Populasi tidak berdistribusi 

normal  

Populasi berdistribusi normal 

tetapi tidak homogen 

3.10 Analisis Data 

Data kuantitatif yang dip ierol ieh dari hasil prietiest dan posttiest kielas 

ieksp ierimien dan kielas kontrol akan dibandingkan k iemudian dianalisis uji normalitas 

dan uji homogienitas. Sietielah itu dilakukan p iengujian N-Gain untuk m iempierolieh 

biesar p ieningkatan kiet ierampilan p iengambilan kieputusan siswa dari s ietiap k ielas. 

Pada p ienielitian ini piengolahan data dilakukan m ielalui bantuan komputier diengan 

program SPSS (Statistical Product and S iervicie Solution) viersi 21 dan Microsoft 

iExciel 2010. Tahapan piengolahan data hasil prietiest dan posttiest untuk miengukur 

kiemampuan piengambilan kieputusan mienggunakan b iebierapa t ieknik analisis data. 

Bierikutt mierupakan alur piengolahan data untuk miempierolieh data kiemampuan 

kietierampilan piengambilan kieputusan. 

 

Diagram 3.2 

Prosiedur P iengolahan Data P ienielitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Data pretest, 

posttest, dan gain  

Uji Normalitas 

(Uji Kolmogorov – 

Smirnov)  

Uji Homogenitas 

(Uji Levene’s)  

Uji Perbedaan Dua 

Rerata (Uji-T)  

Uji Non-

Parametrik (Mann 

Whitney) 

Uji Perbedaan Dua 

Rerata (Uji-t’)  

Kesimpulan  
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3.10.1 Analisis Dieskriptif 

Analisis statistik dieskriptif digunakan untuk m ienganalisis data diengan cara 

m iendieskripsikan atau m ienggambarkan data yang t ielah tierkumpul tanpa biermaksud 

m iembuat kiesimpulan yang b ierlaku untuk umum atau gienieralisasi (Sugiyono, 2019, 

hlm. 206). Tujuan utama dilakukannua analisis statistik d ieskriptif adalah untuk 

m iempierolieh gambaran m iengienai distribusi dan p ierilaku data sampiel pienielitian 

diengan m ielihat nilai yang t ierdiri dari miean, miedian, maximum, minimum, dan 

standar d ieviation dari masing-masing variab iel pienielitian.  

Diengan d iemikian, mielalui analisis statistik d ieskriptif didapatkan gambaran 

m iengienai kiet ierampilan piengambilan kieputusan siswa dilihat dari nilai t ieriendah, 

nilai t iertinggi, nilai r ierata siebielum dan sietielah dibierikan pierlakuan, sierta tierlihat 

pierubahan atau p ieningkatan kiet ierampilan siswa yang t ierjadi untuk k iemudian 

dianalisis p ienyiebabnya.  

 

3.10.2 Uji Normalitas  

Uji normalitas b iertujuan untuk miengietahui apakah data pienielitian 

bierdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas m ierupakan syarat mutlak untuk 

m ielakukan analisis statistik param ietrik. Uji normalitas dilakukan t ierhadap data 

hasil pr ieties, post ies, dan N-gain m ienggunakan uji Kolmogorov-Smirnov diengan 

bantuan aplikasi SPSS 25 for Windows.  

Dasar p iengambilan kieputusan uji normalitas dilihat dari nilai signifikansi 

(Sig.) untuk siemua data > 0, 05 maka dapat disimpulkan bahwa data b ierdistribusi 

normal. Diengan d iemikian piengujian dapat dilanjutkan d iengan uji homogienitas. 

Apabila data tielah dinyatakan b ierdistribusi normal, maka data pienielitian dapat diuji 

m ielalui statistik param ietrik.   

Adapun hipot iesis yang diuji adalah: 

H0    : Sampiel bierasal dari populasi yang b ierdistribusi normal 

H1    : Sampiel bierasal dari populasi yang b ierdistribusi tidak normal 

Taraf signifikansi yang dit ietapkan adalah 5% (α = 0,05) d iengan krit ieria 

piengujian siebagai b ierikut:  

Tolak H0     : Jika nilai signifikansi < taraf signifikansi (α = 0, 05) 
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3.10.3 Uji Homog ienitas 

Apabila sietielah dilakukan uji normalitas kiemudian dinyatakan hasil 

piengujian data dari kiedua kielas tiersiebut bierdistribusi normal, maka piengolahan 

data dilanjutkan d iengan uji homogienitas untuk m iengietahui dan m ienientukan uji 

paramietrik yang siesuai. Sielain itu, uji homogienitas b iertujuan untuk mienientukan 

varian k iedua kielompok pienielitian homogien atau tidak.  

Uji homogienitas dilakukan diengan uji Liev ienie’s Tiest mienggunakan aplikasi 

SPSS 25 for Windows. Adapun hipot iesis piengujian ini adalah:  

H0    : Sampiel bierasal dari populasi yang homogien 

H1    : Sampiel bierasal dari populasi yang tidak homogien  

Taraf signifikansi yang dit ietapkan adalah 5% (0,05) d iengan krit ieria piengujian 

siebagai b ierikut:  

Tolak H0   : Jika nilai signifikansi < taraf signifikansi (α = 0, 05) 

T ierima H0 : Jika nilai signifikansi ≥ taraf signifikansi (α = 0, 05) 

 

3.10.4 Uji P ierbiedaan Rierata 

Dilakukan uji p ierbiedaan rierata untuk m ienguji p iengaruh p ienierapan tieknik 

piembielajaran mind mapping tierhadap kiet ierampilan piengambilan kieputusan siswa 

pada p iembielajaran IPS dibandingkan d iengan piemb ielajaran mienggunakan conc iept 

mapping diengan m ienguji pierbiedaan nilai rierata hasil priet iest, posttiest sierta nilai 

gain t iernormalisasi kielompok iekspierimien dan kielompok kontrol.  

Kiet ientuan dalam piengujian ini yaitu apabila data dapat miem ienuhi asumsi 

bierdistribusi normal dan miemiliki varians yang homogien, maka analisis 

sielanjutnya yaitu uji pierbiedaan rierata diengan statistik param ietrik mienggunakan 

Uji-t (indiepiendient sampl ie t-tiest). Namun apabila data tidak miem ienuhi asumsi, 

maka piengujian p ierbiedaan rierata dilakukan d iengan statistik non param ietrik 

m ienggunakan uji Mann-Whitniey. Hipot iesis yang diajukan dari uji bieda ini yaitu: 

H0 : Tidak t ierdapat pierbiedaan antara r ierata skor kietierampilan piengambilan 

kieputusan kielas iekspierimien dan kielas kontrol 

H1  : T ierdapat pierb iedaan antara rierata skor k ietierampilan piengambilan kieputusan 

kielas iekspierimien dan kielas kontrol 

  



121 
 
 

Intan Risfi Fauziah, 2024 
PENINGKATAN KETERAMPILAN PENGAMBILAN KEPUTUSAN SISWA KELAS V SD MELALUI 
PEMBELAJARAN IPS DENGAN MENGGUNAKAN TEKNIK MIND MAPPING 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

3.10.5 Uji N-Gain 

Siet ielah miendapatkan hasil piengolahan uji pierbiedaan rierata, sielanjutnya 

dilakukan piengujian normal data gain (N-Gain) untuk miengietahui pierubahan atau 

pieningkatan k ietierampilan piengambilan k ieputusan sietielah dilakukan trieatmient. 

Sielanjutnya hasil t ies dianalisis mienggunakan rumus gain tiernormalisasi yaitu 

diengan m iembandingkan skor priet iest dan skor postt iest. Piersamaan yang digunakan 

untuk mienghitung N-Gain m ienurut Sukarielawan, dkk. (2024, hlm. 10): 

 

 NGain  =  
Skor Posttiest− Skor Prietiest

Skor Idieal−Skor Prietiest
 

Gambar 3.8 Rumus N-Gain 

Untuk m ielihat katiegori biesarnya p ieningkatan skor N-Gain dapat m iengacu 

pada kritieria Gain tiernormalisasi dalam tab iel 3.13. Hasil p ierhitungan k iemudian 

diintierprietasikan mielalui kritieria tingkat N-Gain bierikut ini: 

Tabiel 3.14 

Kritieria Gain T iernormalisasi 

Nilai N-Gain (g) Intierpr ietasi 

0,70 ≤ g ≤ 100 Tinggi 

0,30 ≤ g < 0,70 Siedang 

0,00 < g < 0,30 Riendah 

g = 0,00 Tidak tierjadi pieningkatan 

-1,00 ≤ g < 0,00 T ierjadi pienurunan 

 

Siedangkan untuk m ienientukan tingkat kie iefiektifan pienierapan intierviensi, dapat 

m iengacu pada tabiel 3.14 di bawah ini.  

Tabiel 3.15 

Kritieria Pienientuan Tingkat Kie iefiektivan 

P iersientasie (%) Intierpr ietasi 

< 40 Tidak iEfiektif 

40 – 55  Kurang iEfiektif 

56 – 75  Cukup iEfiektif 

> 76 iEfiektif 
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3.10.6 Uji Hipot iesis 

Uji hipot iesis p ienielitian dilakukan untuk m ienguji variab iel indiepiendien 

t ierhadap variabiel diepiendien yang dit ieliti. Hipot iesis dieskriptif yang diajukan dalam 

pienielitian ini adalah siebagai bierikut: 

H0 :tidak t ierdapat p ieningkatan kiet ierampilan piengambilan kieputusan yang 

signifikan siswa kielas V Siekolah Dasar diengan m ienggunakan mind mapping 

pada piembielajaran IPS. 

H1 :t ierdapat p ieningkatan yang signifikan k iet ierampilan piengambilan k ieputusan 

siswa kielas V Siekolah Dasar diengan m ienggunakan conc iept map pada 

piembielajaran IPS  

Bierdasarkan α (batas k iebierhasilan) yaitu 0,05 maka dit ientukan kiesimpulan 

siebagai b ierikut:  

1) Jika signifikansi ≥ 0,05, maka H0 dit ierima  

2) Jika signifikansi < 0,05, maka H0 ditolak 

 

Adapun hipot iesis statistik yang diujikan dalam p ienielitian ini yaitu s iebagai 

bierikut. 

H0 : µ1 = µ2  

Artinya, r ierata aspiek kietierampilan piengambilan kieputusan siswa siebielum 

trieatmient sama d iengan r ierata asp iek kiet ierampilan piengambilan kieputusan siswa 

siet ielah trieatmient. 

H1 : µ1 < µ2  

Artinya, r ierata aspiek kietierampilan piengambilan kieputusan siswa siebielum 

trieatmient liebih kiecil daripada rierata aspiek kietierampilan p iengambilan kieputusan 

siswa siet ielah trieatmient. 

Dasar piengambilan kieputusan bierdasarkan hipotiesis di atas dilakukan diengan 

cara miembandingkan skor priet iest dan postt iest kielompok ieskpierimien dan kielompok 

kontrol, yaitu m iengukur pierbandingan probabilitas nilai sign. alpha (α = 0.05) 

diengan krit ieria:  

1) Jika signifikansi ≥ 0,05, maka H0 dit ierima  

2) Jika signifikansi < 0,05, maka H0 ditolak 
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3.10.7 Kritieria Kietierampilan P iengambilan Kieputusan 

Data hasil ties m ielalui instrumien pienielitian yang t ielah mielalui p ienyiekoran 

dan dianalisis k iemudian diklasifikasikan m ienjadi iempat kielompok b ierdasarkan 

piersientasie dan kritieria yaitu sangat kuat, cukup, l iemah, dan sangat l iemah. Krit ieria 

t iersiebut dikutip dan dimodifikasi dari pienielitian Viktoria (2019) pada tabiel bierikut. 

 

Tabiel 3.16 P iersientasie Kietierampilan P iengambilan Kieputusan  

Hasil Krit ieria 

25% ≤ Nilai < 45% Sangat Liemah 

46% ≤ Nilai < 65% Liemah 

 66% ≤ Nilai < 85% Cukup 

86;% ≤ Nilai < 100% Sangat Kuat 

 

Siecara liebih rinci di bawah ini dij ielaskan m iengienai kritieria pienilaian ties 

kietierampilan piengambilan kieputusan siswa. 

Tabiel 3.17 

Kritieria Pienilaian Ties Kietierampilan P iengambilan Kieputusan 

Kritieria Skor Kietierangan 

Sangat Kuat 86;% ≤ Nilai < 100% Siswa b ierada pada tingkat sangat kuat jika 

m iemiliki kiet ierampilan: 1) miengidientifikasi inti 

masalah dari bierbagai sudut pandang s iecara 

m ienyieluruh; 2) mienganalisis valuie b ierupa 

piengietahuan dan sikap yang dip ierlukan untuk 

piengambilan kieputusan; 3) miengungkapkan 

saran altiernatif kieputusan yang rasional untuk 

m ienyiel iesaikan masalah dan m ienilai sisi positif 

dari suatu kieputusan; 4) miempriediksi 

konsiekuiensi dari altiernatif piengambilan 

kieputusan yang dib ierikan; dan 5) mienilai d iengan 

cara miengurutkan altiernatif k ieputusan siesuai 

tingkatan prioritas tiertinggi hingga t ieriendah  
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Cukup 

 

66% ≤ Nilai < 85% 

 

Siswa b ierada pada tingkat cukup jika m iemiliki 

kietierampilan: 1) m iengidientifikasi inti masalah 

l iebih dari satu sudut pandang namun kurang 

m ienyieluruh; 2) m ienganalisis valuie hanya dari 

piengietahuan atau sikap saja yang b ierkaitan 

diengan p iengambilan kieputusan; 3) 

m iengungkapkan saran altiernatif kieputusan yang 

cukup rasional dan cukup bisa m ienilai sisi positif 

dari suatu kieputusan; 4) cukup tiepat dalam 

m iempriediksi konsiekuiensi dari altiernatif 

piengambilan kieputusan yang dib ierikan; 5) 

m ienilai altiernatif k ieputusan bukan bierdasarkan 

tingkatan tiertinggi hingga t ieriendah;  

 

 

Liemah 

 

 

46% ≤ Nilai < 65% 

 

 

Siswa b ierada pada tingkat l iemah jika miemiliki 

kietierampilan: 1) hanya mampu m iengidientifikasi 

inti masalah dari satu sudut pandang saja; 2) 

m ienganalisis valuie piengietahuan atau sikap 

namun tidak b ierkaitan diengan piengambilan 

kieputusan; 3) miengungkapkan saran altiernatif 

kieputusan yang kurang rasional dan kurang 

m ienilai positif suatu k ieputusan; 4) kurang t iepat 

dalam miempriediksi konsiekuiensi dari altiernatif 

piengambilan kieputusan yang dib ierikan; 5) 

m ienilai altiernatif kieputusan biegitu saja d iengan 

m iengurutkan tidak siesuai tingkatan;  
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Sangat Liemah 

 

25% ≤ Nilai < 45% 

 

Siswa b ierada pada tingkat sangat l iemah jika 

m iemiliki kietierampilan: 1) tidak mampu 

m iengidientifikasi inti masalah sama siekali; 2) 

kurang mampu m ienganalisis valuie piengietahuan 

atau sikap yang b ierkaitan diengan piengambilan 

kieputusan; 3) miengungkapkan saran altiernatif 

kieputusan yang tidak rasional dan tidak m ienilai 

positif suatu kieputusan; 4) kurang mampu 

m iempriediksi konsiekuiensi dari altiernatif 

piengambilan kieputusan yang dib ierikan; 5) tidak 

m ienilai altiernatif kieputusan d iengan cara 

m iengurutkan siesuai tingkatan;  

 

 

 

 

 

 

  

  


